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Abstrak 

Tujuan penulisan ini adalah menjelaskan sejauh mana Peran Pengkhotbah Terhadap Minat 

Jemaat Menghadiri Ibadah Raya Di Gereja Injili Agape Makassar. Adapun metode yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan cara 

mengalami (mengamati secara partisipatif), dengan menyelediki, mewancarai, bertujuan 

untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai 

fenomena yang terjadi. Dari hasil penelitian ini maka penulis menarik beberapa kesimpulan. 

Pertama, menjadi seorang pengkhotbah adalah tugas dan tanggung jawab yang paling mulia 

dari Tuhan Yesus Kristus. Oleh sebab itu seorang pengkhotbah tidak hanya menerima 

kepercayaan itu saja, tetapi dapat menjalankannya sebaik-baiknya sesuai dengan kebenaran 

firman Tuhan. Kedua,  kehadiran jemaat dapat dipengaruhi oleh bagaimana caranya 

pengkhotbah memperisapkan dirinya dan mempersiapkan khotbahnya serta bagaimana cara 

pengkhotbah dapat menguraikan kebenaran firman Tuhan sesuai dengan kebutuhan jemaat 

yang di layaninya dan yang lain adalah perkunjungan kepada jemaat. Ketiga, kebanyakan 

jemaat kurang memahami bahasa inggris sehingga mereka sulit untuk memahami setiap 

kebenaran firman Tuhan yang disampaikan oleh pengkhotbah, hal inilah yang menyebabkan 

jemaat malas hadir untuk mengikuti ibadah.  

Kata-kata kunci: Peran, Pengkhotbah, Minat, Jemaat, ibadah 

 

Pendahuluan 

Menyampaikan khotbah yang baik dan menarik adalah sebuah harapan dan impian 

bagi setiap pengkhotbah, supaya apa yang disampaikan dapat menjadi berkat buat orang-

orang yang mendengarkannya. Namun harus disertai dengan belajar dan mengali setiap 

kebenaran Firman Tuhan, dan yang terutama ialah semuanya itu harus ada dalam tuntunan 

kuasa Roh Kudus.  Setiap khotbah yang dipersiapkan bukan saja menarik tetapi khotbah yang 

memiliki kuasa yang mampu menyentuh hati jemaat yang hadir mengikuti ibadah, sehingga 

semakin hari semakin bertambah kehadiran jemaat untuk selalu beribadah kepada Tuhan.  

Karena jemaat mempunyai kebutuhan pribadi yang berbeda-beda. Mereka datang ke 

gereja dengan suasana hati yang berbeda-beda.1 Firman Tuhan yang di sampaikan oleh 

seorang pengkhotbah adalah khotbah yang telah dipersiapkan sebaik-baiknya dalam tuntunan 

                                                             
1 Lukman Tambunan, Khotbah Dan Retorika (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 83. 
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kuasa Roh Kudus. Semua khotbah harus dipersiapkan dengan keyakinan bahwa Alkitab 

adalah firman Allah, yang memiliki otoritas karena merupakan perkataan Allah sendiri. 

Semua pengkhotbah harus yakin bahwa firman Allah berkuasa dan bekerja untuk mencapai 

tujuan Allah dalam kehidupan pribadi maupun umat Kristen.  

Seorang pengkhotbah harus mengerti bagaimana caranya agar dapat memenuhi apa 

yang menjadi pergumulan jemaat, kerana pada dasarnya setap jemaat yang datang beribadah 

selalu dengan berbagai-bagai pergumulan, maka dengan demikian dalam berkhotbah seorang 

pengkhotbah perlu memperhatikan kebutuhan jemaat sehingga ketika berkhotbah akan 

membawa pengaruh bagi jemaat, Hal ini sama seperti yang ditulis oleh Lukman Tambunan, 

“Sebagian hadir dengan hati yang damai, tetapi sebagian lagi justru dalam suasana yang 

penuh dengan pergumulan, pertikaian, bahkan penderitaan.”2 Jadi, berkhotbah bukan sekedar 

berkhotbah tetapi perlu memperhatikan kebutuhan atau pergumulan jemaat.   

Berkhotbah adalah pengembangan keterampilan dasar bagi pertumbuhan gereja yang 

kuat dengan tujuan yaitu menimbulkan perubahan perilaku.3 Dari pemaparan di atas, jelas 

bahwa berkhotbah yang baik akan menimbulkan perubahan prilaku bagi jemaat dan tentunya 

juga akan membuat gereja bertumbuh dengan baik melalui iman maupun kerohanian jemaat. 

Matthew Simpson dalam bukunya Lectures on Preaching, menempatkan seorang 

pengkhotbah sebagai berikut: “Mimbar adalah tahtanya, ia berdiri sebagai penganti Kristus, 

pesan yang di sampaikan merupakan Firman Tuhan, sekelilingnya adalah jiwa-jiwa bernilai 

kekal: Sang Juruselamat, yang tak nampak ada di sampingnya.4 Khotbah yang disampaikan 

bukanlah khotbah yang kosong artinya tidak pada sasaran yang tepat, tetapi khotbah yang 

memiliki makna atau isi Firman Tuhan yang mampu mengubah hati setiap jemaat yang hadir 

dalam ibadah tersebut. 

Haddon W. Robinson, dalam bukunya berjudul Cara Berkhotbah Yang Baik, “Etos adalah 

seorang pengkhotbah yang menuntut kesalehan, ia mengatakan bahwa setiap pengkhotbah 

harus menuju mimbar dengan hati yang sudah diuji oleh Allah dan dikuduskan dengan darah-

Nya.”5 Di sini menunjukan bahwa pengkhotbah harus menunjukkan sikap hormat pada teks 

yang akan dijelaskan, dengan harapan yang besar untuk mempelajari apa yang dimaksudkan 

setiap bagian teks tersebut, sehingga dapat menyampaikan pemahaman pesan teks pada 

mereka yang mendengar firman Tuhan.  

Rasul Paulus menegur para pengkhotbah agar selalu rindu menyampaikan setiap 

kebenaran firman Tuhan kepada jemaat-jemaatnya, Paulus berkata bahwa itulah sebabnya 

aku ingin untuk memberitakan Injil kepada kamu juga yang diam di Roma (Roma 1:15) Rasul 

Petrus juga mengatakan bahwa inilah Firman yang di sampaikan Injil kepada kamu (1 Petrus 

1:25) Rasul Paulus mengatakan dalam 1 Tesalonika 2:13 bahwa “kamu telah menerima 

Firman Allah yang kami beritakan itu, bukan sebagai perkatan manusia, tetapi memang 

sungguh-sungguh Firman Allah yang bekerja juga didalam kamu yang percaya.6 Paulus juga 

mendorong Timotius dengan seruan: beritakanlah Firman 2 Timotius 4:2. 

                                                             
2 Lukman Tambunan, Khotbah Dan Retorika (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 83. 
3 Jerry Vines & Jim Shaddix, HOMILETIKA Kuasa Dalam Berkhotbah (Malang: Gandum Mas, 2009), 

35. 
4 Haddon W. Robinson, Cara Berkhotbah Yang Baik (Yogyakarta: Yayasan ANDI, 2002), 8. 

Mengutip, Matthew Simpson, Lectures on Preaching (New York: Phillips & Hunt, 1879), 166. 
5 Haddon Robinson, Craig Brian Larson, The Art & Craft of Biblical Preaching Sumber Lengkap  

Untuk Komunikator Masa Kini jilid 1 (Malang: Literatur SAAT 2012), 132. 
6  2 Timotius 4:2 (TB). 
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D. Martin Lloyd-Jones, pendeta terkenal dari Westminstr Chapel Of London, Inggris, 

dalam karyanya Studies in the Sermon on the Mount, mengatakan bahwa khotbah bukanlah 

suatu karangan sastra untuk diterbitkan dengan maksud di baca berulang-ulang, melainkan 

suatu berita yang di maksudkan untuk di dengar dan mempunyai dampak langsung pada 

pendengarnya.7 Khotbah harus bebas dari ketidakjelasan dan tidak berisi materi tambahan 

yang tidak ada hubungan dengan tema utama, dengan kata lain khotbah itu harus disusun 

sedemikian rupa sehingga tidak mengalami kesulitan oleh jemaat dalam memahami firman 

Tuhan yang disampaikan dan pendengar mudah mengerti inti dari khotbah tersebut. 

Hal ini juga yang terjadi di jemaat Gereja Injili Agape Makassar, berdasarkan data 

yang peneliti temukan dalam buku Pedoman Gereja Injili Agape Makassar,.  

Jemaat Gereja Injili Agape Makassar adalah jemaat yang dirintis oleh bapak pendeta 

Bob Jokiman, yang terbentuk pada tahun 2007. Jemaat ini pada umumnya dari orang-

orang Chinese yang berdomisili di Makassar. Jemaat ini juga belum terlalu besar dan 

belum ada jumlah kartu keluarga yang jelas karna rata-rata jemaatnya belum 

berkeluarga. Ada juga yang sudah bercerai, ada pula yang hanya suami atau istrinya 

saja yang bergabung di gereja itu. Jumlah jemaat yang sebenarnya adalah 40 orang, 

tetapi yang setia hadir di setiap ibadah raya hanya berjumlah 30 orang saja.8 

 

Padahal, gembala dan pengerja gereja selalu rajin untuk mengunjungi mereka, 

mendoakan dan memberikan penguatan dan nasehat-nasehat tentang kebenaran firman 

Tuhan. Namun kenyataan yang terjadi setiap minggu, semakin berkurang jemaat yang hadir 

untuk mengikuti ibadah. Melalui pengamatan penulis setiap khotbah yang disampaikan 

kebanyakan jemaat tidur atau bercerita dengan yang lainnya, mereka tidak fokus 

mendengarkan Firman Tuhan yang disampaikan oleh pengkhotbah. 

Pokok Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah penulis uraikan di atas, maka yang 

menjadi pokok masalah di sini adalah sebagai berikut: 

Sejauh mana peran pengkhotbah terhadap minat jemaat Gereja Injili Agape Makassar 

dalam menghadiri ibadah raya? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan yang hendak di capai dalam karya ilmiah ini yaitu: 

Untuk mengetahui sejauh mana peran pengkhotbah terhadap minat jemaat Gereja 

Injili Agape Makassar dalam menghadiri ibadah raya? 

Manfaat penelitian 

Yang menjadi manfaat penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, memberikan gambaran kepada pengkhotbah untuk lebih meningkatkan 

kualitas berkhotbah bagi jemaat Gereja Injili Agape Makassar.  

Kedua, untuk memenuhi sebagian syarat-syarat dalam meyelesaikan stratum 1 (S1) 

program studi Pendidikan Agama Kristen pada Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar.  

 
                                                             

7 James Brage, Cara Mempersiapkan Khotbah (Malang: Gandum Mas, 2014), 77. Mengutip, Baird, 

Preparing for Platform and Pulpit (Nashville Tennessee: Abingdon Press, 1968), 67. 
8 Buku Pedoman Gereja Injili Agape Makassar. 
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Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data dan informasi berkaitan dengan karya ilmiah ini, maka 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan beberapa model pengumpulan data 

sebagai berikut:9 

Pertama, metode kualitatif dengan menggunakan teknis analisis data yang mencakup.  

Kedua, menggunakan metode observasi lapangan dengan cara wawancara  

Ketiga, melakukan kajian pustakan melalui buku-buku yang berkaitan dengan judul 

yang di bahas dalam karya ilmiah ini dan melalui internet. 

Batasan Penelitian  

Untuk kelancaran karya ilmiah ini, maka penulis membatasi ruang lingkup 

pembahasan yang di usulkan oleh penulis dalam karya ilmiah ini, hanya berfokus pada peran 

pengkhotbah terhadap minat jemaat menghadiri ibadah raya. 

Kesimpulan 

Pada akhir penulisan karya ilmiah ini penulis memberikan kesimpulan sebagai 

berikut:  

Pertama, menjadi seorang pengkhotbah adalah tugas dan tanggung jawab yang paling 

mulia dari Tuhan Yesus Kristus. Oleh sebab itu seorang pengkhotbah tidak hanya menerima 

kepercayaan itu saja, tetapi dapat menjalankannya sebaik-baiknya sesuai dengan kebenaran 

firman Tuhan. Pengkhotbah tidak bisa terlepas dari belajar dan terus belajar kebenaran firman 

Tuhan  dan dengan meminta tuntunan kuasa Roh Kudus, karena melalui belajar dan tuntunan 

Roh Kudus seorang pengkhotbah dapat mempersiapkan firman Tuhan dengan baik dan benar 

kepada jemaatnya. 

Kedua,  kehadiran jemaat dapat dipengaruhi oleh bagaimana caranya pengkhotbah 

mempersiapkan dirinya dan mempersiapkan khotbahnya serta bagaimana cara pengkhotbah 

dapat menguraikan kebenaran firman Tuhan sesuai dengan kebutuhan jemaat yang di 

layaninya dan yang lain adalah perkunjungan kepada jemaat. 

Ketiga, kebanyakan jemaat kurang memahami bahasa Inggris sehingga mereka sulit 

untuk memahami setiap kebenaran firman Tuhan yang disampaikan oleh pengkhotbah, hal 

inilah yang menyebabkan jemaat malas hadir untuk mengikuti ibadah. 
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